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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2017), penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dll., secara holistic, dan dengann cara deskripsi dengan 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. 

Menurut Sugiyono (2017), metode penelitian 

Kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gagungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

deksriptif. Pendekatan ini berusaha menggambarkan situasi 

dan kejadian. Penelitian dekskriptif melakukan analisis 

hanya sampai pada taraf deskriptif yaitu terbatas pada 

penggambaran data secara factual. Data diolah sedemikian 

rupa dan disajikan secara ringkas serta sistematik sehingga 

mudah untuk dibaca dan dipahami serta disimpilkan 

(Azwar,2017).  
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3.2 Sumber Data Penelitian 

Menurut Lofland, bahwa sumber data utama 

kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain 

(Moleong,2017). Dimana data hasil penelitiaan didapat 

melalui dua sumber data, yaitu : 

3.2.1 Data Primer 

Data Primer merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dari sumber asli. Menurut 

Sugiyono (2017), sumber primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam 

penelitian ini, data primer merupakan data yang sangat 

dibutuhkan untuk mendapatkan data yang sangat 

dibutuhkan untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini. 

Dalam penelitian kualitatif, istilah sampel diganti 

menjadi subjek, informan, partisipan atau sasaran 

penelitian. Dalam hal ini, penulis akan menggunakan istilah 

subjek sebagai sampel penelitian. Teknik yang digunakan 

untuk menentukkan subjek dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2017). Adapun kriteria subjek dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Guru Anak Berkebutuhan Khusus 

2) Mengajar tingkat Sekolah Dasar (kelas 1-4 SDLB) 

3) Wali kelas Tunarungu, Tunagrahita/Autis 

4) Bersedia untuk diteliti 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam 
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penelitian ini, data sekunder merupakan data pelengkap 

dari data primer, agar penelitian ini dapat menghasilkan 

data yang lebih akurat.  

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SLB-B Negeri Pembina 

Palembang yang beralamatkan di Jl.Kebun Bunga, 

Kecamatan Sukarami KM.9 Palembang. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Adapun macam-

macam pengumpulan data adalah : 

3.4.1 Observasi 

Menurut Banister, Observasi berasal dari bahasa 

latin yang berarti memperhatikan dan mengikuti. 

Memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati 

dengan teliti dan sistematis sasaran perilaku yang dituju. 

Cartwright & Cartwright mendefinisikan observasi sebagai 

suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta 

“merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 

tertentu. Observasi merupakan suatu kegiatan mencari 

data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 

kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 2010).   

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi tidak terstruktur. Menurut Sugiyono 

(2017), observasi tidak terstruktur merupakan observasi 

yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang 

akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak 

tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati di 
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lapangan. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak 

menggunakan instrumen yang baku, tetapi hanya berupa 

rambu-rambu pengamatan. 

3.4.2 Wawancara 

Wawancara merupakan metode pendidikan dengan 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan. Pada wawancara 

pertanyaan-pertanyaan diberikan secara lisan. Wawancara 

digunakan untuk menggali pendapat, perasaan, sikap, 

pandangan, proses pengindraan, dan berbagai hal yang 

merupakan tingkah laku covert yang tidak bisa ditangkap 

melalui metode observasi. 

Menurut Moleong (2017), wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.  

Menurut Esterberg, mendefinisikan interview sebagai 

berikut.“a meeting of two persons to exchange information 

and idea through question and respons, resulting in 

communication and joint construction of meaning about a 

particular topic”. Wawancara merupakan pertemuan dua 

orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. 

Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan 

dengan menggunakan pedoman wawancara semi-

terstruktur. Pada wawancara semi terstruktur 

pertanyaannya terbuka namun ada batasan tema dan alur 

pembicaraan, kecepatan wawancara dapat diprediksi, lebih 

fleksibel, ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan 

dalam alur, urutan, dan penggunaan kata. Tujuan dari 
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wawancara semi terstruktur adalah untuk memahami suatu 

fenomena atau permasalahan tertentu (Herdiansyah, 2010). 

Sesuai dengan penelitian kali ini yang menggali data dengan 

wawancara semi-terstruktur pada partisipan penelitian yakni 

guru anak berkebutuhan khusus di SLB-B Negeri Pembina 

Palembang. 

3.4.3 Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 

sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Studi 

dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut 

pandang subjek melalui media tulis dan dokumen lainnya 

yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 

bersangkutan (Herdiansyah, 2010). Data dokumentasi yang 

akan digunakan adalah berupa hasil foto, rekaman, serta 

data mengenai guru ABK di SLB-B N Pembina Palembang. 

 

3.5     Metode Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan setelah data-data 

telah terkumpul melalui teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data peneliti. Peneliti 

menggunakan teknik analisis dan deskriptif kualitatif 

dengan beberapa langkah diantaranya penyajian data, 

menganalisa dan menyimpulkan data (Herdiansyah, 2010).  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model Miles dan Hubberman dapat 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut 

(Sugiyono, 2017): 
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3.5.1     Reduksi Data (Data Reduction) 

   Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti 

dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

3.5.2     Data Display (Penyajian Data) 

   Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah 

mendispalykan data. Dalam penelitain kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.  

3.5.3     Conclusing Drawing/Verification 

   Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 
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3.6     Keabsahan Data Penelitian 

Adapun rencana pengujian keabsahan data yang 

akan peneliti lakukan yaitu uji kredibilitas data. Penerapan 

kriterium derajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya 

menggantikan konsep validitas internal dari penelitian 

nonkualitatif.  

3.6.1  Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber 

lainnya (Moleong, 2017). 

3.6.2  Member check 

Member check adalah, proses pengecekan data 

yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan 

membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data. Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan 

setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau 

setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan 

(Sugiyono, 2017). 
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